
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Budaya dan tradisi pada dasarnya merupakan suatu kekhasan yang di 

wariskan turun temurun oleh nenek moyang. Salah satu tradisi dan budaya yang 

berkembang di masyarakat secara turun temurun adalah kebiasaan. Indonesia 

sendiri memiliki banyak sekali kebudayaan dan tradisi yang tersebar di seluruh 

wilayah nusantara. Identitas didapatkan dan dibuat untuk mengenali apa yang 

menarik dari yang diidentitaskan tersebut. Magetan adalah salah satu kabupaten 

kecil di Jawa Timur tentunya memiliki banyak sekali kekhasan budaya dan tradisi 

yang mana saat ini berusaha dijadikan menjadi ciri khas dari kabupaten Magetan.  

Ledhug yang merupakan singkatan, adalah perpaduan bunyi dari dua 

instrumen yang diadaptasi dari lesung dan bedhug. Lesung merupakan alat 

tradisional dalam pengolahan padi menjadi beras serta berfungsi awal sebagai alat 

untuk memisahkan kulit gabah yang terbuat dari kayu. Kesenian ledhug yang awal 

mula merupakan sebuah tradisi masyarakat kemudian diangkat menjadi sebuah 

seni pertunjukan. Musik ledhug dalam masyarakat Magetan dipergunakan untuk 

memperingati perayaan tahun baru Islam (hijriyah) atau yang biasa dikenal 

perayaan bulan Suro oleh masyarakat Jawa. Grup ledhug kimplah milik ibu 

Suminah, merupakan salah satu grup ledhug yang terkenal di kabupaten Magetan.  

Bentuk garapan ledhug sendiri tentunya mempunyai banyak sekali 

kreatifitas – kreatifitas yang didasari penggarap nya baik dari segi musikalitas 

maupun non musikalitas. alam penampilannya, sanggar seni probo sumunar 
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diwakilkan oleh grup ledhug kimplah. Repertoar dibawakan oleh grup kimplah 

merupakan orisinil karya yang dibuat oleh grup ini, serta proses penggarapan 

karyanya dilakukan bersama – sama dengan seluruh anggota grup. Proses 

ekplorasi bunyi pada instrumen dilakukan penggarap musik bersamaan dengan 

player, sehingga dapat saling mengisi kekosongan ide yang digagas. 

Karya musik kimplah dalam penyajiannya, juga memiliki fungsi – fungsi 

yang berkaitan langsung dengan masyarakat, tentunya dalam fungsi – funggsi 

tersebut, grup kimplah dapat semakin dekat dan semakin dikenal oleh masyarakat 

Kabupaten Magetan.  Grup kimplah yang dalam penyajiannya menyajikan karya 

yang berunsur musik, tentunya dalam menjadi acuan bagi masyarakat terkhusus 

Kabupaten Magetan dalam rangka pelestarian kesenian. Dalam penyajian karya 

grup kimplah, musik  sudah semestinya menjadi hiburan dalam masyarakat, dalam 

kasus ini penyajian karya ini juga diselenggarakan dalam rangkaian acara festival 

Suro, yang turut andil dan menjadi satu kesatuan dalam rangkaiannya. Tentunya 

karya grup kimplah bisa menjadi hiburan bagi masyarakat yang tergabung 

didalamnya serta dengan adanya Festival Suro dapat membantu pelestarian musik 

ledhug didalamnya dan menjadi sarana bagi pelaku serta penggiat seni di 

dalamnya baik segi estetis maupun non – estetis.  

B. SARAN 

Ledhug yang merupakan suatu bentuk tradisi masyarakat sudah layak 

patutnya dikembangkan dalam masyarakat. Kesenian yang berasal dari 

masyarakat ini tentunya harus terus dikembangkan dan diinovasi melalui bentuk – 

bentuk kreativitas baru. Dalam penggarapan karya grup kimplah, diharapkan 
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musik ledhug hadir dan dikemas supaya lebih menarik untuk disajikan, dan dapat 

menjadi trend center kesenian – kesenian musik ledhug  lainnya yang berkembang 

dalam berbagai grup kesenian di daerah Kabupaten Magetan, serta instansi yang 

berkaitan lebih memperhatikan lagi potensial yang semestinya dapat 

dikembangkan dan dapat dimaksimalkan untuk tujuan tertentu.  
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